BAB I
PENDAHULUAN

L.1.Latar Belakang

Di Indonesia. mempunyai banyak permasalahan yang harus diselesaikan.
h kandisi 1 o SR

non makanan vang dise’ Mime) atau disebut juga batas
kemiskinan (poverty treshold). Untuk mengatasi masalah tersebut, UMKM (Usaha
Mikro Kecil dan Menengah) di Indonesia dapat menjadi salah satu sektor usaha
yang cukup mengontrol membantu dalam mengoptimalkan kondisi perekonomian,
dan mampu menjadikan perekonomian suatu daerah semakin meningkat termasuk
daerah Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta.




Menurut Srijani (2020) Ussha Mikro, Kecil dan Menengah atau UMKM
merupakan salah satu sektor bisnis vang berperan penting dalam perkembangan
perekonomian di Indonesia. UMKM juga berperan sebagai penyumbang produk
domestic bruto (PDB} terbesar secara nasional dan memiliki peran penting bagi

ekonomi [ndonesia,

Menurut  Kementerian _Koperusi, Usaha Kecil dan  Menengah
(KEMENKOPUKM) tahun 2018, jumlah UMKM sebanyak-64.2 juta atau 99,99
dari_jumlah badan usaha di Indonesis. Daya serap tenaga kerja UMKM sebesar
117 juta orang atou setars dengan 97% Japasitss sempan tenaga kerja
pm Namun, kontribusi UMEKM terhadap. m nasmna!
(PDB) sebesar 61,1%, dan sisanyu sebesar 38,9% merupakan badan usaha besar
yang hmylhuﬁumlnh 5.550 atzu 0.01% dari total jumlah badan usah UMKM
sehagian besar merupakan ussha mikro yang berjumlah 98,68 dan mempunyai
daya serap tenaga kerja sekitar 9%, Meskipun demikian, koniribusi ussha mikro
terhadap PDB masih berkisar 37,8%
dija]a.rhmﬂh&-pcmmgm maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria
sebagai usaha. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro Kecil dan Menengah menjelaskan Usaha mikre vaitu suatu usaha ekonomi
produktif yang dimiliki perormngan atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Usaha Kecil
vaitu suatu usaha ekonomi produktif yang berdin sendiri. vang dilakukan oleh

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau



bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikvasai, atau menjadi bagisn baik
langsung maupun tidak langsung dan Usaha Menengah atau Usaha Besar yvang
memenuhi kriteria sebagimana diatur dalam Undang- Undang. Usaha menengah
yaitu suatu usaha ekonomi produktif yang berdin sendirl yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjodi bagian baik langsung
maupun tidak lngsung dengan Usaba Keeil atou besar dengan jumlah kekayaan
hersih atau hasil peajualan tabunan.

Tabel 1.1 mengenai kriteria Usaha Mikmo, Kecil dan Menengah berdasarkan
Undang-Lindang Nomor 20 Tahun 2008 vaitu tentang UMKM:

Tabel 1. 1 Kriterin UMKM

Ukuran Usala Asset Omsel
Usgha Mikro Minimal 50 Juta Maksimal 300 Juta
Lsaha Kecil =30 Juta — 500 Juta ‘Maksimal 3 Milliar

Usaha Menengah =500 Juta — 10 Milliar >1.5—._5'_fl Milliar

Surnber; UL Mo, 20/ 2008 ientang Usaba Mikro, Kecil, don Menengh

Menurut Hadiyatno et ol., (2023) dats UMKM jumlah tenaga kerja. usaha
mikro memiliki j'l.lmi.iﬂl tenaga kerja 5-19 omng,ne:hnﬁ;_:_ﬁ skala usaha menengah
dapat memiliki tenaga kerja 20-99 orang. Dengan demikian, UMEM memiliki
potensi yang bessr dalam menciptakan lapangan kerja dan pembanguman
ekonomi, dan apabila dikembangkan dengan baik serta tersediannya pasar bagi

produk-produk UMEM maka akan dapat dikembangkan,




Terdapat variabel yang berpengarub terhadap pengembangan UMEM,
vaitu variabel literasi keuangan. Otoritas Jasa Keuwangan (2016). menjelaskan
literasi keuangan yaitu sustu rangkaian aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
fknowledge),  keterampilan  ¢wkill), dan  kevakiman  jeonfidance)  vang
mempengarchi sikap atau perilaku untulemeningkatkan kualitas pengelolaan
keuangan dalam mmﬂ:-bﬁejahtemp-ﬁﬁﬁ.-gﬂﬂ}.

Meniirut Fitria ctal., (2021) literasi keuangan merupakan pengetahuan dan
kenampuan pengelolaan keuangan individu dntmn;wmﬁil sebuah keputusan
keuangan, Literasi keuangan berpengaruh bagi Mmkmmﬂ literasi
keuangan dapat menguatkan UMKM tentang sumber pemhmm ddon keterampilan
pembiayaan untuk mengoptimalkan strukiur keuangannya (San et al, 2022).
menentukan atau memanfaatkan suatu produk dan mhkmﬂ sesil
kebutuhan, dan mampu memiliki kemampuan melakukan perencanaon keuangan
dengan lebih baik, dan terhindar dari investasi keuangan yang tidak jelas.

Selain literasi keuangan ada variabel lain yang mempengaruhi
pengembangan UMKM vaitu varidbel movasi. Dalam variabel ini inovasi juga
penting dalam meningkatkan kinerjs UMKM. Kinerja inovasi didefinisikan
sebagai keungoulan kompetitif yang di dapat dari ide-ide kreatif untuk
menghasikan kualitas. efisiensi. kecepatan dan fleksibilitas vang berguna dalam
perusahaan. Kinerja Imovasi dapat dilihat diberbagai bidang sepenti perbaikan

desain, perbaikan proses, dan perbatkan teknolog (Fernanda et al., 2023).



Terdapat variabel [ain yang mempengaruhi perkembangan UMKM vaitu
Fingncial Technology atsu Fintech, Teknologt yattu alat untuk mempermudah
masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya vang dimginkan. Bank Indonesia
menjelaskan Fimancial Technology atau Fintech merupakan hasil gabungan antara
Jasa kevangan dengan leknologi sehimggn mengubah model bisnis  dari
konvensional  menjadi = moderat. Fﬁm Bank Indomesia Nomor
1%12/PB l-"Eﬂ:i'_i_t. _[2_5'??: wwmﬂnlﬂh pﬁﬂﬁn&m‘t teknologi sistem
kevangan yang mwkﬂ m layanan, teknologi. dan mede! bisnis baru
m dapat berdampak pada stabilitas system keuangan, efesiensi, kelancaran,
keamanan, dan kendala system pembayaraan. Dalam hal ini perkembangan secara
bﬁﬁhﬂnﬁlﬁgkﬂt pesat untuk merubah industn keuangan d!lmﬂiﬁﬂ.lhq.an
muncul Fintech ini diharspkan mampu meningkatkan kesejahtersan masyarakat di
Kuloprogo.

Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan sumber days yang memiliki
Kompetensi hﬁkquekﬁﬁ;kmuﬂ aspek ﬂm {ﬂﬂm‘w‘i et al., 2022).
Dengan usaha yang dijalankan akan lehih berkembang. Dalam kinerja suatu
organisast sangat ditentukan oleh sumber duys manusia yang berada di dalamnyn.

Strategi pemasaran adalah salah satu cars untuk memenangkan persaingan
vang berkesinambungan baik itu untuk perusahasan yang memproduksi barang
atau jasa (Nasir, 2019), Oleh karena itu, stratem pemasaran yang tepat dapat
memprediksi dan memanfaatkan peluang besar dalam mengembangkan UMEM
dan masih banyak pelaku UMKM vyang belum mengetahui sirategi pensasaran.

Sehingga UMKM yang dioperasikan tanpa adanya strategi pemasaran yang tepat.



Infrakstruktur adalah semua struktur dan fasilites dasar, baik fisik maupun
sosial, contohnya bangunan, jalan, dan pasokan histrik ini vang diperlukan untuk
operasional  kegatan masyarakat atau  perusahaan (KPBL Kemenkew go.id),
Pembangunan infrastruktur meropakan faktor penting untuk  perkembangan
ckonomi deerah. Memurut Sugiarto ef al {2019) yaitu kurangnya pembangunan
infrastruktur yang layak dan berkualitas rendak, dan bahkan partisipasi dalam
pembangunan: infrastruktur serta  Kumngnvaa  pemelihrman, sehingon  dapat
menyebabkan pertumbuban ekonomi yvang lebih rendah don Kualitas tenaga kerja
yang lebih rendah.

Perkembangan UMKM merupakan faktor penting dalam perekonomian
negara yang dopat menciptakan lapangan pekerjaan di provinsi Yogyakarin
khususnys dir Kabupaten Kulonprogoe vang perkembangannys terus meningkat
dapal dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. 2 Jumlah UMKM di Kabupaten Kulon Progo

KABUPATEN KULON PROGD
SRS FPersentase Kenalkan dan
Tuhun Jumilnh UMENM  —
2007 34,698 0,0%
2018 39.943 15.1%
2019 40.730 2.0%
2020 42,493 4.3%
2021 42927 1,0%
2022 45.032 5.0%

Sumber: Dinos Koperasi dan UMEM Kob. Kulon Progo, 2022
Berdasarkan pada tabel 1.2 diatas jumiah pertumbuhan UMKM Kabupaten

Kulonprogo, pada tahun 2017 dearah kabupaten Kulonprogo tingkat pertumbuhan



UMEM mencapai 0,0%. Pada tahun 2018 tingkat pertumbuhan UMEM mencapai
15,1%. Pada tahun 2019 tingkat pertumbuhan UMKM mencapai 2.0%. Pada
tahun 2020 tingkat pertumbuahan UMKM mencapai 4.3%. Pada tahun 202
tingkat pertumbuhan UMKM mencapai 1.0%. Pada tohun 2022 tinghat
pertumbuhan UMKM mencapai 5.0%. Jumlah tingkat pertumbuhan UMKM di
Kabupaten Kulonprogo kadang mengalami kenaikan don penurunan disetiap
tahunnya. Ini merupakan pencapaian yang sangnt lidak baik bagi Dinas Koperasi
Dan UMKM Kabupaten Kulonprogo karma dengan keadaan fersebut, diperkirakan
okan banyak terjadi perubahan vang akan alami secary langsung, contonya dalam
melakukan transaksi keuangan, memanfastkan produk atau layanan jasa
l:cm idan mencari sumber dana untuk kegiatan ekonomi. Apdlihpﬂ!ﬂlkan

nasi tidak dikelols dengan baik, haruslah diprihatinksn agar tidak

dapat mengganggu system keuangan dan perekonomian masyarkat.

Bagi UMKM, financial technology sangatlah membanta UMKM
mendapatkan kemiudahan dan efesiensi di era keuangan. Oleh sebab itu, Fintech
dapat memberikan banyak solusi khususnya hagi bisnis kecil menengah yang mau
berkembang dan perkembangan Fintech ini dilwrapkan untuk lebih bersifut
inklusif. Dengan banyakmya varissi fitur fayanan di aplikasi Fintech akan
mempengaruhi padn  perkembangan UMKM sehingga penelitian ind  akan

mengkaji fimpsi Fintech dalam UMEM.

Berdasarkan hasil penelitian Alamsyah et al, (2021) menjelaskan bahwa
literasi kevangan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan keunggulan

kompetitift sektor UMKM di Mojokerto. Menurut Andreas (2023) literas:



keuangan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha UMKM, Namun,
berbeda dengan hasil yang dilakukan oleh Iqnatia et al.. (2021) menjelaskan
bahwa literasi keuangan fidak berpengaruh signifikan terhadap pengembangan
UKM di Kecamatan Cipayung. Jakarta Timur.

penting untuk peningkatan efisiensi operasional dan efisiensi yang dimiliki
anggotanya terhadap fintech dalam UMKM. Namun, hasil berbeda menurut Dewi

(2020) fintech tidak berpengaruh terhadap pengembangan UMKM.



Menurut Nabawi et al., (2022} kualitas SDM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan UMEM. Begitu juga menurut Fatimah et al..
(2021) kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan UMKM di Kecamatan Kota Kuala Simpang Kabupaten Aceh
Tamiang. Namun, hasil berbeda menurut Sulistiogo (2019) bahwa kualitas SDM

tidak berpengaruh ;ﬁmpmmm

Pad hasil penclitian menurut Dewanti (2022) menunjukan bahwa strategi
pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap. perkembangan usaha
mmqmm Burﬁ Menurut Lasoma et al,, Mj}wnkan bahwa
steulegi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan
usnlll.uﬂhﬁ di Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango, Namun, @insu
berbeda menunst Alamsyah et al. (2021) bahwa strategi pemasaran tidak

Berpengaruh feshadsp keberhasilan pengembangan UMKM di Kotn Bagor.

Menurut Adif et al, (2021) infrastruktur jalan berpengamb positif dan
signifikan tethadap pertumbuhan UMKM di bukit gado-gado. Menumut Dewi et
al. (2023) infrastruktur jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan UMKM di Desa Tanjung Kecamatan tanjung Kabupaten Lombok
Utara. Namun, hasil berbeda menurut Astuti (2019) bahwa infrastruktur tidak

berpengaruh dan belum signifikan terhadap perkembangan UMEM.

Usaha mikro kecil dan Menengah (UMEKM) memiliki peran yang sangat
penting dalam menggerakan perekenomian masyarakat, termasuk di Kabupaten

Kulonprogo Yogyakarta, Namun, UMKM di Kabupaten Kulonprogo masth



menghadapi berbagal kendala dalam pengembangannya. yaitu keterbatasan
modal. kemampuan untuk berinovasi dalam produk. kualitas sumber daya
manusia, keterbatasan akses pasar dan persamgan ketat, dan infrastruktur yang
kurong memadai, terutnma dalam hal transpotasi dan telekomulkasi sehingoa
menghambat distribusi produk UMKM (Munandar et al, 2023). Oleh karena itu,
penelitian i bertujuan untuk n‘iﬂﬂﬁiﬂﬂiﬁlﬁ-.ﬂlﬂnfnhﬂr vang berpengaruh
pengembangan UMKM di kabupaten Kulonprogo

Penelitian sebelumnya juga menunjukan bahwa lierasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap pengembangan UMKM {lgnatia ef al., 2021). Begitupula,
dari Febman et al, (2020) menyatakan inovasi tdak Ilsrmglmh terhadap

pengembangan UMKM. Adapuls menurut Dewi (2020) fintech tidak berpe
terhadap pengembangan UMKM. Menurut Sulistiogo (2019) mtn}rnlﬂhnhmhtas
SDM tidak berpengaruh terhadap pengembangan UMKM: Menurut Alamsyah et
al,. (2021} strategi pemasaran tidak berpengaruh terhadap pengembangan UMKM.
Menurut Aaa.m (2019) mﬁ:lﬂmttwtdak berpengqruh tu!hﬂ!up MEmh:mngan
UMKM. Oleh karena itu, peneliti ingin mengeabungkan antara variabel literasi
keuangan, Tnovast, Mirancial fechnology, kualitas SDM. strategi pemasaran,
infrastruktur dengan pengembangan UMKM sebagai variabel dependen.

Penelitian imi berbeda dengan penelitian sebelumnya, Hal imi terletak pada

objek penelition dan variabel yang digunakan. Penelitian sebelumnya mengambil
objek UMKM di Kabupaten Sleman, Yogyakartn, sedongkan pada penelitian im
mengambil objek UMKM di Kabupaten Kulonprogo, Yogyakaria. Pada penelitian

sebelumnya variabel yang digunakan yaitu peran pemerintah, inovasi, literasi
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keuangan, pengelolsan keuangan dan tingkat pendidikan, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan wvarabel literasi keuangan, inovasi, fearcial
technology, kualitas SDM, strateg) pemasaran dan infrastrukiur.

(Meh  karena itu, melalui penelitian ni, penehti ingin memilih dan
membuktikan objek penelition di Kabuopaten Kulonprogoe wuntuk memperluas
penelitian terkait pengembangan UMKM. Berdasarkan latar belakang diatas, maka
penulis akan melskukan penelition dengan judul “Faktor-Faktor Yang
Berpengurnh Terhadap Pengembangan Usaha Mikro Keell Dan Menengah
DI Kabupaten Kulonprogo™. Dengan hal fersebut dapat bermanfaat bagi
masyarnkat dan mengetahul perkembangan Usaha Mikro Kecil Menenmh di
1.2.Rumusan Masalah

Herdasarkan pada lator belakang masalah diatas yang telah diuraikan. maka

pmlﬂii dapat merumuskan masalah vang menjadikan dasar penyusunan penelitian

|. Apakah [lterasi keuangan berpengarub positif dan signifikan terhadap
pengembangan UMKM di Ksbupaten Kulonproga?

2. Apakah inovasi berpengaruh positif dan sipnifikan terhadap pengembangan

UMEM di Kabupaten Kulonprogo?

3. Apskah fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan

UMEKM di Kabupaten Kulonprogo?

4. Apokah kualitas SDM  berpengarubh  positif dan  signifikan  terhadap

pengembangan UMKM di Kabupaten Kulonprogo?

11



5. Apakah strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan UMKM di Kabupaten Kulonprogo?

6. Apakah infrakstruktur berpengaruh positif dan  signifikan  terhadap
pengembangan UMKM di Kabupaten Kulonprogo?

7. Apakah Literssi Keuangan, Inovasip Fintech, Kualitas SDM, Strategi
Pemosaran, -dan.gillakstr b positif dan signifikan terhadap

|. Untuk menguji secara empiris apakah literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengembangan usaha mikro kecil dan menengah di
Kabupaten Kulonprogo,



2. Untuk menguji secars empiris apakah inovasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan usaha mikro keeil dan menengsh di
Kabupaten Kulonprogo.

3. Untuk menguji secara empiris apakah fintech berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan usaha mikro kecil dan menengah di

h positif dan

an, inovasi, fintech.
r secars simultan
n UMEM di
Kabupaten Kulonprogo
l.'!_.hllll'lll.‘l’ﬂ:littln



A, Manfaat Teorltis
pemahaman baru tentang Faktor-Faktor Yong Berpengaruh Terhadap
Pengembangan UMKM di Kabupaten Kulonprogo. Selain itu, dapat

¢} Bagi Akndemis

Sebagai sumber pengetahuan bagi para akademis vang bergerak di
bidang ekonomis. bisnis dan pembangunan daersh. Kemudian menjadi
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bahan diskusi dan kajian dalam perkulihan yang berkaitan dengan
pengembangan UMKM. ekonomi dan pembanguan daerah. Selain itu,
dapal memberikan koniribusi bagi pengembangan ilmu ekonomi dan
bisnis Indonesia dalam menghadapi tantangan atan masalah vang terjadi.
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